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A. [bookmark: _TOC_250024]Latar Belakang

Seksio sesarea adalah suatu pembedahan guna melahirkan janin lewat insisi pada dinding abdomen dan uterus persalinan buatan, sehingga janin dilahirkan melalui perut dan dinding perut dan dinding rahim agar anak lahir dengan keadaan utuh dan sehat (Jitowiyono & Kristianasari, 2010). Tindakan seksio sesarea sebagai tindakan akhir dari berbagai kesulitan dalam menolong persalinan saat ini terus mengalami peningkatan (Manuaba dkk, 2012). Pravelansi persalinan dengan tindakan seksio sesarea yang dirilis dalam studi yang didanai World Healt Organization (WHO) danUnited Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) menunjukkan bahwa setiap tahunnya sekitar 18,6 juta persalinan dilakukan dengan tindakan seksio sesarea, 6% sampai 27,2% diantaranya berada negara maju dan sisanya berada di negara berkembang (Betrán et al, 2016).
Persalinan dengan seksio sesarea juga mengalami peningkatan di Indonesia dimana pada data hasil riset kesehatan dasar terakhir tahun 2013 ditemukan sebesar 9,8% atau jauh lebih tinggi dengan jenis tindakan persalinan lainnya seperti metode vakum (0,9%), dan forcep (0,1%)(Riskesdas, 2013). Sementara dalam laporan yang dirilis BPJS Kesehatan tahun 2017 menginformasikan bahwa operasi seksio sesarea menempati peringkat tertinggi yaitu sebanyak 480.622 kasus dengan total pembiayaan mencapai 2,247 trilyun (Kemenkes RI, 2017).
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Peningkatan persalinan dengan tindakan seksio sesarea hampir terjadi di seluruh Rumah Sakit di Indonesia termasuk di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro dimana dari data yang tercatat di medical record menunjukkan bahwa pada beberapa tahun terakhir jumlah persalinan seksio sesarea cukup tinggi.Pada tahun 2015 terdapat sebanyak 321pasien, tahun 2016 sebanyak 268 Pasien dan tahun 2017 sebanyak 195 pasien. Sementara pada periode Januari s.d September 2018 sudah tercatat sebanyak118 pasien yang menjalani persalinan seksio sesarea (RSUD Jend. Ahmad Yani Metro, 2018).
Persalinan seksio sesarea sebagai tindakan untuk mengatasi kesulitan dalam persalinan umumnya didasarkan atas berbagai dasar atau indikasi meliputi persalinan lama sampai persalinan terlambat, ruptur uteri iminene, gawat janin, janin besar melebihi 4000 gram, dan perdarahan antepartum. Selain itu, terdapat beberapa indikasi yang menambah tingginya angka persalinan dengan seksio sesarea meliputi letak sungsang, seksio sesarea berulang, kehamilan prematuritas, kehamilan dengan risiko tinggi, kehamilan kembar, kehamilan dengan pre-eklamsia & eklamsia, konsep well born baby dan well health mother dengan orientasi persalinan(Manuaba dkk, 2012).
Sebagai bentuk tindakan medis atas indikasi, persalinan seksio sesarea dapat meningkatkan berbagai risiko ataupun dampak bagi ibu, baik jangka pendek, jangka panjang dan pada persalinan selanjutnya, seperti infeksi pada bekas jahitan, infeksi rahim, keloid, perdarahan, pembatasan kehamilan, pengerasan plasenta (Maulana, 2010). Adapun masalah yang ditemukan pada semua klien yang menjalani operasi adalah nyeri. Medikasi nyeri harus diberikan sebelum nyeri menjadi lebih berat (Black & Hawks, 2014). Salah
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satu upaya untuk menurunkan nyeri adalah dengan menggunakan teknik farmakologis dan teknik nonfarmakologis.Teknik farmakologis yaitu dengan menggunakan obat-obatan (Patasik, 2013). Banyak pasien dan tenaga kesehatan cenderung menganggap obat sebagai satu-satunya metode menghilangkan nyeri. Pemberian obat analgesik memiliki efek samping yang merugikan seperti mual, muntah dan ketergantungan. Oleh karenaitu diperlukan metode non farmakologi yang mampu mengatasi nyeri secara efektif tanpa disertai efek samping (Martorella et al pada Wirakhmi & Hikmanti. 2016).
Gangguan rasa nyaman nyeri pasca operatif tidak sepenuhnya dapat dihilangkan. Meskipun demikian, pasien harus mendapatkan perawatan untuk menurunkan nyeri. Mengendalikan nyeri pasca operasi tidak hanya untuk meningkatkan kenyamanan, tetapi dapat juga untuk menghindari lamanya hospitalisasi dan mengurangi komplikasi pasca operasi sehingga dapat mengurangi biaya pelayanan kesehatan. Penanganan nyeri operasi merupakan peran keperawatan yang sangat penting baik sebelum, selama maupun setelah pembedahan. Diantara penatalaksanaan nyeri yang dapat digunakan pada pasien post operasi adalah dengan pendekatan nonfarmakologis atau terapi komplementer. Terapi komplementer dan terapi penunjang (complementary and alternative medicine//CAM) sebagai bagian dari strategi penatalaksanaan nyeri komprehensif semakin meningkat dandiantara terapi yang sering digunakan untuk menurunkan intensitas nyeri adalah guided imagery relaxation (LeMone et al, 2016).



Guided imagery merupakan relaksasi yang membantu klien memvisualisasikan pengalaman yang menyenangkan. Klien dipandu untuk memvisualisasikan adegan (misalnya bersantai dipantai). Dalam teknik ini, perawat menginstruksikan klien untuk membayangkan aspek sensori dari adegan suara, pemandangan dan ekspresi emosional. Semakin jelas gambaran yang dirasakan klien, semakin efektif intervensi ini. Imajinasi dapat menghasilkan relaksasi, sehingga menurunkan nyeri (Black & Hawks, 2014).
Penelitian yang dilakukan oleh Patasik (2013) menunjukkan bahwa teknik relaksasi nafas dalam dan guided imagery terbukti efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien post operasi sectio caesarea di Irina D BLU RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado (nilai p=0,000). Penelitian yang dilakukan Sucipto (2012) menunjukkan bahwa pada hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Test dengan 95% CI (α = 0,05) dandiperoleh nilai p 0,000 <α (0,05). Kesimpulan dari penelitian ini relaksasi Guided Imagery ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkatnyeri pasca operasi sectio caesarea.
Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan terhadap ibu post partum seksio sesarea di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro didapatkan bahwa dari 5  ibu post SC, 2 (40%) orang diantaranya termasuk dalam kategori nyeri berat terkontrol (skor nyeri 7-9) dan 3 (60%) orang lainnya termasuk dalam kategori nyeri sedang (skor nyeri 4-6). Oleh karena itu, penulis perlu untuk melakukan penelitian tentang ”Pengaruh guided imagery relaxation terhadap intensitas nyeri ibu post seksio sesarea di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro tahun 2019”.



B. [bookmark: _TOC_250023]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh guided imagery relaxation terhadap intensitas nyeri ibu post partum seksio sesarea di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro tahun 2019?”

C. [bookmark: _TOC_250022]Tujuan

1. Tujuan Umum

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh guided imagery relaxation terhadap intensitas nyeri ibu post partum seksio sesarea di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro Tahun 2019?.

2. Tujuan Khusus

Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Diketahui rata-rata intensitas nyeri ibu post partum seksio sesarea sebelum (pretest) dan sesudah (Posttest) pemberian guided imagery relaxation pada kelompok intervensi di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro Tahun 2019.
b. Diketahui rata-rata intensitas nyeri ibu post partum seksio sesarea sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pada kelompok kontrol di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro Tahun 2019.
c. Diketahui pengaruh intensitas nyeri ibu post partum seksio sesarea posttest pada kelompok intervensi (pemberian guided imagery relaxation) dan posttest pada kelompok kontrol (tanpa pemberian



guided imagery relaxation) di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro Tahun 2019.
D. Manfaat

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan informasi dan dapat menjadi dasar penelitian selanjutnya tentang guided imagery bagi pasien post seksio sesarea khususnya yang mengalami masalah gangguan rasa nyaman nyeri.
2. Praktis

a. Bagi responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menurunkan gangguan rasa nyaman nyeri serta dapat menjadi tambahan informasi dalam upaya menurunkan nyeri menggunakan terapi nonfarmakologi.
b. Bagi RSUD Jend. Ahmad Yani Metro

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi ibu post partum seksio sesarea sehingga mampu mengontrol gangguan rasa nyaman.
c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambahkan bahan bacaan tentang teori yang berkaitan dengan manajemen nyeri pada ibu post partum seksio sesarea.



d. Bagi Pengembangan Program

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam mengembangkan program kesehatan khususnya dalam upaya mengatasi masalah gangguan rasa nyaman nyeri pada ibu post partum seksio sesarea.
e. Bagi Penelitian lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dalam mengembangkan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah gangguan rasa nyaman nyeri pada pasien post operasi seksio sesarea melalui tindakan nonfarmakologi.
E. [bookmark: _TOC_250021]Ruang Lingkup Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif studi experimental researchdengan desain penelitian quasi experiment designs. Adapun subjek penelitiannya adalah ibu post partum seksio sesarea yang berjumlah 32 orang, sedangkan objek penelitiannya adalah pengaruh guided imagery relaxation terhadap intensitas nyeri ibu post partum seksio sesarea. Penelitian ini akan dilaksanakan di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro. Waktu penelitian bulan Maret - April 2019.

